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Abstrak

Manusia adalah makhluk yang berbudaya. Sebagai makhluk berbudaya
hidupnya pasti tidak terlepas dengan budaya yang telah meresap dalam
kepribadiannya yang sudah diterapkan dalam keseharian. Meskipun sebagai
makhluk yang berbudaya, ia perlu juga menghayati Injil sebagai kabar
gembira yang diwartakan, sebagaimana juga merupakan suatu budaya yang
berbeda. Dalam hal ini maka perlulah sebuah kajian untuk
mengimplementasikan budaya dalam pewartaan Injil. Fokus dari penulisan
artikel ini adalah Implementasi Ina niang tana wawa no Ama lero wulan reta
Sebagai Wujud Tertinggi, dalam Pewartaan Injil di Sikka, Flores. Penulisan
artikel ini bertujuan untuk menguraikan bagaimana implementasi konsep
tersebut dalam pewartaan Injil, sambil menguatkan dan meneguhkan iman
umat di Sikka. Temuan dari penulisan artikel ini adalah pertama, Ina niang
tana wawa no Ama lero wulan reta sebagai pintu masuk untuk pewartaan
Injil. Kedua, Ama Pu Ama, "Ama Pu Me La'i, Ama Pu Spiritu Santo sebagi
prinsip sakramental, menyiratkan bahwa seluruh kenyataan alam semesta
bersifat sakramental atau simbolis yang menunjukan tanda keagungan Allah
(Ama Pu). Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan
fenomenologis, juga ditulis dalam bentuk kualitatif-deskriptif dengan
metodenya adalah studi pustaka.

Kata Kunci: Ina Niang Tana Wawa, Ama Lero Wulan Reta, Ama Pu, Injil,
Misi, Wujud Tertinggi.

Abstract
Humans are cultured beings. As a cultured being, his life is definitely
inseparable from the culture that has permeated his personality and has
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been applied in daily life. However, as a cultured being, he needs to also live
the gospel as good news that is proclaimed, as well as a different culture.
In this case, a study is needed to implement culture in the proclamation of
the Gospel. The focus of this article is the Implementation of Ina niang
tana wawa no Ama lero wulan reta as the Highest Form, in Evangelization in
Sikka, Flores. The writing of this article aims to describe how the
implementation of the concept in the proclamation of the Gospel, while
strengthening and affirming the faith of the people in Sikka. The findings
of this article are first, Ina niang tana wawa no Ama lero wulan reta as the
entrance for evangelization. Second, Ama Pu Ama, "Ama Pu Me La'i, Ama Pu
Spiritu Santo as a sacramental principle, implies that the whole reality of
the universe is sacramental or symbolic which shows a sign of God's
majesty (Ama Pu). The method used in this writing is a phenomenological
approach, also written in qualitative-descriptive form with the method is a
literature study.

Keywords: Ina Niang Tana Wawa, Ama Lero Wulan Reta, Ama Pu, Gospel,
Mission, Ultimate Being.

1. Pengantar

Manusia merupakan makhluk yang berbudaya. Sebagai makhluk
yang berbudaya, ia memiliki kemampuan untuk menciptakan sistem
nilai, norma dan tradisi sehingga bentukan tersebut menciptakan
identitas dari suatu masyarakat (Yuyuningsih 2020). Adat istiadat yang
telah diwariskan secara turun-temurun, dari setiap generasi memiliki
fungsi sebagai pedoman dalam interaksi sosial dan memperkuat ikatan
komunitas. Melalui budaya, manusia tidak hanya menjalani hidup,
tetapi memberikan makna dan tujuan misalnya melalui seni, bahasa dan
praktek sosial lainnya (Desyandri 2018). Melihat gagasan ini bisa
dikatakan bahwa manusia adalah makhluk berbudaya yang
dicerminkan melalui kemampuannya untuk menciptakan dan
meneruskan nilai-nilai, norma dan tradisi sehingga bisa membentuk
identitas sosial. Hal ini juga menunjukkan, bahwa budaya adalah bagian
integral dari eksistensi dan cara berinteraksi manusia untuk memahami
dunia (Jasmine 2014).

Dari pemahaman tersebut bisa dikatakan juga bahwa untuk,
mengetahui latar belakang hidup manusia, mengetahui siapakah dia
yang sesungguhnya pada suku, ras, etnis dan lain sebagainya, maka
pendekatan melalui budayalah, yakni mempelajari budaya yang
menjadi milik dari manusia tersebut, merupakan langkah yang tepat,
yang harus dilakukan. Sama halnya juga dengan penyebaran agama.
Dalam pewartaan Injil, terutama Rasul Paulus ketika mewartakan kabar
gembira mengenai Yesus Kristus sebagai Juruslamat di Athena, ia telah
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menggunakan pendekatan budaya dengan melihat apa yang menjadi
kebiasaan orang Yunani dalam hal beribadat (lihat Kisah Para Rasul
17:23) (Mba 2016).

Paus Fransiskus dalam ensikliknya Evangelii Gaudium,
(Fransiskus 2020) menegaskan bahwa budaya memainkan peran
penting dalam pewartaan Injil, karena bisa menjadi jembatan untuk
memahami pesan iman dalam konteks kehidupan sehari-hari (Stuhls
2013). Dialog antara budaya juga bisa memperkaya pemahaman
spiritual dan lebih menyentuh hati orang-orang dengan cara yang lebih
relevan (Fransiskus 2020). Pewartaan Injil dapat diimplementasikan
melalui unsur-unsur budaya tertentu, supaya kabar gembira bisa
diwartakan, masuk dan tinggal di hati semua orang.

Berdasarkan pokok pikiran di atas, maka penulisan artikel ini
mau menggali dan memahami konsep /na Niang Tana Wawa no Ama
Lero Wulan Reta sebagai Wujud Tertinggi dan bagaimana
implementasinya dalam pewartaan Injil di Flores, Sikka terkhususnya
Maumere. [na Niang Tanah Wawa no Ama Lero Wulan Reta
merupakan Wujud Tertinggi yang dalam masyarakat Sikka diyakini
sebagai pencipta semesta dan seluruh isinya. Kepadanyalah orang yakin
akan segala kebaikan, menyembahnya, berlindung kepadanya, mohon
bantuannya dan lain sebagainya yang menyangkut dengan kebahagiaan
hidup manusia. Sebelum agama besar seperti Katolik, Hindu, Budha,
Islam dan Protestan mendominasi NTT, khususnya Sikka, atau bahkan
sebelum misionaris Katolik dari Portugal datang untuk mewartakan
Injil di Sikka, masyarakat setempat sudah memiliki keyakinan akan
Yang Maha Kuasa, Sang Pencipta alam semesta yang dikenal dengan
Ama Lero Wulan Reta. Mereka meyakini bahwa ada satu kekuatan
besar yang menjadi sebab atau pengada bagi sesuatu yang lain di dunia
ini (De Porres 2021). Tentunya konsep ini sangat penting dalam
pewartaan Injil yang berdampak bagi penguatan iman umat. Mengutip
apa yang dikatakan oleh Andrew Walls, dalam bukunya yang berjudul
“The Gospel in Context”, budaya memainkan peran penting dalam
pewartaan Injil, karena menjadi konteks di mana pesan iman bisa
dipahami dan diterima oleh masyarakat setempat, (Doss 2015) karena
bisa mengkomunikasikan nilai-nilai Kristiani secara lebih relevan dan
menarik bagi pendengar.

Pemikiran Andrew Walls di atas memantik penulis untuk secara
cksplisit menjelaskan konsep /na niang tana wawa no Ama lero wulan
reta sebagai Wujud Tertinggi dan implementasinya bagi pewartaan
iman di Sikka, Flores. Sejauh ini belum ada yang secara eksplisit
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menjelaskan bagaimana implementasi konsep /na niang tana wawa no
Ama lero wulan reta sebagai Wujud Tertinggi bagi pewartaan iman di
Sikka, Flores.

2.  Metode

Dalam penulisan artikel ini, pertama-tama penulis menggunakan
pendekatan fenomenologis. Pendekatan ini berusaha memahami
budaya lewat pandangan pemilik budaya atau pelaku budaya. Wawasan
utama fenomenologi adalah pengertian dan penjelasan terhadap suatu
realitas kultural yang dihasilkan dari fenomena dan realitas kultural.
Pendekatan fenomenologis menuntut pendekatan yang bersifat holistik
dengan mengandaikan adanya empat kebenaran; kebenaran empiris
sensual, empiris logik, empiris etika, dan empiris transendental
(Supriadi 2015). Keempat kebenaran ini identik dengan aspek-aspek
subjektif dari pelaku-pelaku budaya yang dipercayai oleh peneliti
sebagai kemampuan untuk menafsirkan dan memaknai tindakan
kulturalnya. Artikel ini juga ditulis dalam bentuk kualitatif deskriptif
dengan metode yang digunakan adalah studi pustaka. Kajian pustaka
dilakukan untuk menghimpun berbagai macam sumber informasi
kepustakaan yang relevan dan masih berkaitan dengan penelitian, yakni
melalui jurnal-jurnal ilmiah serta buku-buku yang berkaitan dengan
kebudayaan Sikka, Flores (Marzali 2014). Penelitian kualitatif
merupakan sebuah prosedur penelitian yang bisa menghasilkan data
secara deskriptif berupa kata-kata tertulis dari hasil pengamatan
sedangkan pendekatan deskriptif halnya digunakan untuk melukiskan
suatu keadaan secara objektif berdasarkan fakta-fakta yang terjadi.
Selanjutnya melalui jurnal ilmiah dan buku-buku, penulis melakukan
kajian dan analisis mengenai budaya Sikka, Flores yang berkaitan
dengan tema artikel ini. Kemudian hasil penelitian ini diuraikan secara
deskriptif dan juga sistematis dengan konklusi yang diambil dari hasil
penelitian tersebut (Marzali 2014).

3.  Diskusi dan Pembahasan
3.1 Pewartaan Injil di Maumere-Sikka

Sebelum masuk pada pembahasan mengenai [na niang tana
wawa no Ama lero wulan reta sebagai realitas tertinggi, perlulah juga
diketahui terlebih dahulu, pewartaan Injil di Sikka, Flores karena
budaya para misionaris yang berasal dari Portugis sangat berpengaruh
besar terhadap budaya Sikka, Flores. Pewartaan Injil di Sikka telah
dilakukan oleh para imam Dominikan, lalu dilangsungkan juga oleh
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imam-imam Jesuit (SJ), dan setelah imam-imam Jesuit, lalu diteruskan
oleh imam SVD serta akhirnya oleh imam-imam pribumi dan berbagai
tarekat hingga kini. Sampai saat ini terdapat sekitar 3 juta umat Katolik
yang ada di NTT dan hampir 40% berada di Pulau Flores. Presentasi
umat beragama di Kabupaten Sikka, Katolik 296.071 (86,85%), Islam
35.045 (10,28%), Protestan 5.618 (1,65%), Hindu 211 (0,06%), Budha
62 (0,02%), Konghucu 2 (0,0%), aliran kepercayaan lainnya 2 (0,0%)
(Darmawan, n.d.). Dalam hal ini berarti di Kabupaten Sikka agama
yang paling banyak dianut adalah Katolik. Penyebaran Injil di Flores
khusunya di Sikka tidak haya membuat banyak yang menjadi pengikut
Kristus dengan memeluk agama Katolik melainkan sangat
memengaruhi juga budayanya (Donatus Sermada 2013). Masa itu
masyarakat masih berbentuk kerajaan dan banyak yang belum
berpendidikan bahkan hampir semua sehingga gampang untuk
dikendalikan. Bukti bahwa budaya Sikka juga sangat dipengaruhi oleh
budaya yang dimiliki oleh para misionaris, dapat dilihat dari nama-
nama yang digunakan di Maumere hingga kini seperti da Silva, da
Gomes, da Cunha, dan masih ada yang lain. Selain itu bukan hanya
berpengaruh pada nama melainkan juga pada, bahasa setempat. Ada
beberapa kata dalam bahasa Sikka yang dipengaruhi para misonaris
seperti, salib dalam bahasa Sikka disebut krus (Latin: crux); menyanyi
disebut cantar (Latin: cantare, cantor); nama hari seperti Sabtu dalam
bahasa Sikka sabut (Latin: sabat); uskup dalam bahasa Sikka disebut
bispu (Portugal: Bispo) yang paling jelas adalah penyebutan Roh Kudus
yakni Spiritu Santo hal ini karena dipengaruhi oleh bahasa para
misionaris dari Portugis (Donatus Sermada 2013).

3.2 InaNiang Tana Wawa Ama Lero Wulan Reta Sebagai Wujud

Tertinggi

Kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dari hubungannya
dengan Sang Pencipta, yakni penyebab pertama dan pengada segala
sesuatu yang lazimnya dikenal oleh masyarakat Sikka Allah Yang
Maha Esa. Pembahasan dalam poin ini mencoba untuk menggali
pemahaman mengenai “Wujud Tertinggi”, atau “Yang Transenden”
atau “Realitas Tertinggi” dari segi terminologi sesuai dengan
kepercayaan dan keyakinan masyarakat Sikka. Secara etimologi Ama
Lero wulan Reta berasal dari bahasa Sikka Krowe yang berarti Ama
(Bapa), Lero (Matahari), Wulan (Bulan) dan reta (di atas). Penjelasan
ini memiliki arti yakni, Bapa yang berada di atas, berada melampaui
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matahari dan bulan, dan bahkan menciptakan matahari dan bulan (Mada
2023).

Kabupaten Sikka terdiri dari lima suku besar, yakni suku ata
Sikka, suku ata Krowe, suku ata Tana Ai, Suku ata Palue dan suku ata
Lio. Pada pembahasan ini digunakan istilah “wujud tertinggi” atau
“yang transenden” yang pada umumnya sering digunakan suku Sikka
Krowe yang dikenal sebagai “Ina niang tana wawa, Ama lero wulan
reta”. Selain itu juga ada kata lain yang sering digunakan oleh suku
Sikka Krowe dan juga suku lain untuk menyebut realitas tertinggi
tersebut dengan kata “Ama Pu” (Bapa/Allah). Sebutan ini tidak
bermaksud mengatakan ada allah lain, tetapi bahasa yang berbeda untuk
menyebutkan realitas tertinggi atau Allah.

Hubungan manusia dengan wujud tertinggi berakar pada
keyakinan mengenai kehidupan kekal setelah kematian. Kepercayaan
para leluhur untuk menyembah dan menghormati Ama Pu atau Ama
lero wulan reta (Wujud Tertinggi), didasarkan pada keyakinan bahwa,
setelah kehidupan di dunia ini, manusia akan mengalami kehidupan
baru, di dunia yang berbeda, penuh kemuliaan, sempurna dan suci.
Keadaan dunia tersebut sering diungkapkan dengan syair berikut:

“Nian lau du misi masar, tana wawa du misok malar, kurang e’on
duna iwa, susar e’on senang poin”, artinya, “di dunia yang baru itu,
tidak ada kekurangan, tidak ada kesusahan, penuh dengan kebahagiaan”
(Sareng 2023). “Ngeak ngojok du duden dadin, Ngengu ngengang du
‘loli joeng, Plewo Plewan Ama Pu. Reta Seu lape Pitu, reta kota lape
walu”, yang artinya, “Bergaung senandung merdu, dalam alunan nada
indah, puji-pujian sepanjang masa, bagi Allah di Surga tinggi (Sareng).

3.3 Ama Pu: Terminologi dan Sebutan Tuhan Allah Menurut Aza

Sikka Krowe

Secara etimologi Ama Pu terdiri dari dua kata yaitu kata Ama dan
Pu. Ama (Bapa) dan Pu kata ganti untuk kepemilikan atau kepunyaan.
Tetapi ada juga terminologi lain yang digunakan yaitu Aman Pun
berasal dari dua kata Aman (Bapa) dan Pun (kata ganti kepemilikan atau
kepunyaan). Ketika dua istilah ini digabungkan, menjadi “Aman Pun”
yang berarti segala sesuatu di dunia ini milik Bapa. Oleh kerena itu
Bapa yang memiliki semua ciptaan atau Bapa dari segala yang ada. Ada
juga ungkapan-ungkapan yang melukisakan Ama Pu (Bapa/Allah)
sebagai pencipta, yakni “Ama Pu kela nete naruk sawe,” yang berarti
Bapa menciptakan segala sesuatu yang ada di dunia ini. Selain itu ada
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juga “Ama Pu kela ba’a Seu mole dunia nora kenaha sawe” yang berarti
Bapa menciptakan surga dan dunia beserta segala isinya (Sareng 2023).

Dunia ini terbagi menjadi langit, yang disebut “wula wutu,” dan
bumi, yang dikenal sebagai “nian tana.” Istilah “nian tana-wula wutu”
berarti bumi dan langit. Di “wula wutu,” terdapat benda-benda seperti
matahari yang disebut “/ero,” dan bulan yang disebut “wulan,” serta
bintang-bintang yang dikenal sebagai “dala” (Bolen dan Oetpah 2020).
Semua yang ada di “wula wutu” terdiri dari lero, wulan, dan dala.
Sementara itu, di “nian tana” atau bumi, terdapat “tana” (daratan),
“tahi” (laut), dan “wair” (air). Wilayah langit disebut “nian wula wutu,”
sedangkan wilayah di bumi disebut “nian tana.” Sementara “seu” atau
surga terletak di atas “wula wutu” (Jebadu 2018).

“Ama Pu” dalam kepercayaan masyarakat Sikka juga terdiri dari
tiga pribadi yakni “Ama Pu Ama,” (Allah Bapa) “Ama Pu Me La’i,”
(Allah Putra) dan “Ama Pu Spiritu Santo (Allah Roh Kudus). “Ama Pu
Ama” menciptakan “nian tana wula” (bumi dan langit), “Ama Pu Me
La’i” merujuk pada Allah Putra yang menyelamatkan manusia,
selanjutnya, “Ama Pu Spiritu Santo” (Allah Roh Kudus) berperan untuk
menguatkan jiwa manusia dan memberi semangat untuk menggerakan
hati dan budi manusia agar selalu terarah pada Ama Pu (Dasi, n.d.).

Ungkapan “Ina nian tana wawa, Ama lero wulan reta” merujuk
pada Wujud Tertinggi. Istilah ini tidak lepas dari makna setiap kata
yang menggambarkan kemahakuasaan Ama Pu (Allah). Dari ungkapan
ini, terdapat nuansa universalitas kemahakuasaan Ama Pu.
Transendensi-Nya tercermin dalam makna filosofis “/na” dan “Ama.”
“Ina” memiliki arti yang sama dengan “Du’a,” yang berarti Ibu atau
perempuan, sedangkan “Ama” berarti Bapa atau Ayah (Komunikasi dan
Undana, n.d.). Penggunaan istilah “/na” dalam konteks Wujud
Tertinggi memiliki beberapa alasan yakni pertama, “Ina”
menggambarkan sumber kehidupan manusia dan asal mula kehidupan
baru; kedua, “Ina” merepresentasikan sifat Allah yang lembut, sebagai
penjaga dan perawat yang penuh kasih; dan ketiga, “Ina nian tana
wawa” dapat diartikan sebagai “Ibu bumi,” atau Ibu yang berasal dari
dunia tetapi memberi hidup atau hanya dengan melalui ibu hidup dan
keselamatan bisa diselenggarakan. Selain itu ibu bumi juga mau
menunjukkan bahwa asal muasal manusia adalah dari tanah, sehingga
Ibu bumi dihormati sebagai wujud tertinggi. Sementara itu, “Ama”
menonjolkan sosok Bapa yang maha tinggi (lero wulan reta) dengan
segala sifat kebapaannya. Kesatuan antara Ibu bumi dan Bapa langit
sebagai ungkapan Wujud Tertinggi menegaskan universalitas dan
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transendensi Ama Pu (Allah) yang tidak berawal dan tidak berakhir dan
Ibu yang memberi hidup. Ungkapan mengenai Wujud Tertinggi
mencerminkan manusia yang menyadari keterbatasannya di hadapan
Allah.

Selain itu ada juga “uher manar” (roh) yang mendiami atau
menjaga, menemani atau bahkan menyertai ciptaan Ama Pu, olch
leluhur disebut sebagai roh. Uher manar (roh) tidak dipahami sebagai
Roh Kudus, tetapi makhluk yang tak bertubuh jasmanih atau yang
hanya memiliki roh. Uher manar (roh) dibagi menjadi dua yakni roh
jahat dan yang baik. Roh yang baik selalu berada bersama manusia.
Masyarakat Sikka percaya bahwa di setiap “nian wula wutu” terdapat
“uher manar” dengan peran masing-masing. Matahari, bulan, dan
bintang memiliki “uher manar” (roh) yang menyertai mereka (Jebadu
2018). Di “mian tana,” juga terdapat “uher manar” (roh) yang
mengawasi pegunungan, mata air, laut, dan danau, serta menjaga bukit,
lembah, dan sungai. “Uher manar” di “nian wula wutu” disebut “Mo "an
Wulan,” sedangkan yang ada di “nian tana” disebut “tana uher manar.”
“Uher manar” terbagi menjadi dua seperti yang dijelaskan di atas yakni
roh baik (penolong) dan roh jahat (pemangsa). Roh penolong biasanya
disimbolkan dengan warna putih, sedangkan roh jahat disimbolkan
warna hitam. “Uher manar” putih bertugas mencatat semua perbuatan
baik manusia, sementara “uher manar” hitam mencelakakan manusia.
Menurut leluhur, segala tindakan manusia di dunia akan ditunjukkan
kembali pada hari pertama mereka meninggal, sebagai data kehidupan
yang dicatat oleh “uher manar” yang baik (Sareng 2023).

Ata Sikka Krowe meyakini “nian seu” (surga) dan
kemahakuasaan Ama Pu berada di atas wula wutu (di atas langit). “Ama
Pu, noran reta seu lape pitu, reta kota lape walu’ berarti Bapa di surga
berada di tempat tertinggi. Surga berada di atas segala sesuatu, dan di
atas surga tidak ada lagi wilayah lain. 4ma Pu dianggap berada di posisi
tertinggi untuk memantau segala yang terjadi di dunia. Kemahakuasaan
Ama Pu digambarkan dalam ungkapan yang menyatakan, “Ama Pu
matan gete, ni’a gita nete nian tana sawe,” yang berarti Bapa di surga
memiliki mata yang bisa melihat segala tindakan manusia. Ungkapan
lain, “Ama Pu reta seu noran nete olang sawe,” artinya Bapa di surga
hadir di mana-mana. Leluhur menggambarkan kebesaran Allah dengan
istilah: “Ama gete tana teker, gahar dugi wulan,” yang berarti Bapa di
surga besarnya memenuhi jagat dan tingginya melampaui langit dengan
ungkapan lain Allah yang maha kuasa dan penuh kemuliaan. Ungkapan
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“Ama Pu pu’an eon, Ama Pu moret nain” memiliki arti Allah tidak
berawal dan tidak berakhir (Dasi, n.d.).

3.4 Implemntasi Ina Niang Tana Wawa No Ama Lero Wulan Reta
Sebagai Wujud Tertinggi Dalam Pewartaan Injil di
Maumere-Sikka
Implementasi merupakan proses penerapan atau pelaksanaan

dalam sebuah perencanaan, kebijakan, program atau strategi dalam

sebuah praktik ( Ummah & Riyadi, 2018). Dalam konteks pembahasan
artikel ini berarti bagaimana pelaksanaan atau strategi yang diambil dari
penerapan konsep Ina niang tana wawa no Ama lero wulan reta sebagai

Wujud Tertinggi dalam pewartaan Injil di Maumere-Sikka. Ada pun

dua hal yang diulas dan perlu diimplemetasikan dari konsep tersebut

terhadap pewartaan Injil di Maumere-Sikka yakni, Ina Niang Tana

Wawa no Ama Lero Wulan Reta Sebagai Pintu Masuk Untuk Pewartaan

Injil dan Ama Pu Ama, “Ama Pu Me La’i, Ama Pu Spiritu Santo Sebagai

Prinsip Sakramental.

3.5 Ina Niang Tana Wawa no Ama Lero Wulan Reta Sebagai Pintu

Masuk Untuk Pewartaan Injil

Dalam ajaran iman kristiani setiap orang pasti tidak asing lagi
dengan kisah Injil mengenai Yohanes Pembatis yang berseru di padang
gurun supaya setiap orang mempersipkan jalan bagi Tuhan, (lih
Yohanes 1:23 TB; Matius 3:5). Yohanes Pembabtis yang berseru-seru
di padang gurun, berperan sebagai pengantar atau bisa juga menjadi
pemersatu yang mengumumkan atau mempersiapkan kedatangan
Kristus. Para ekseget menafsirkan kisah atau pernyataan ini, sebagai
simbol persiapan spiritual yang mencerminkan Mesias yang akan
datang (Brown 1967). Yohanes yang berseru di padang gurun juga mau
mencerminkan bahwa rahmat Allah juga berkerja di tempat yang tak
terduga seperti di padang gurun sebagai tempat untuk transisi dan
pembaharuan (Etienne 1967). Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa Ina
niang tana wawa no Ama lero wulan reta sebagai Realitas Tertinggi
yang diyakini oleh masyarakat Maumere, juga merupakan simbol,
persiapan atau pun juga bisa dikatakan sebagai pintu yang disediakan
agar pewartaan Injil bisa masuk melalui jalan tersebut (Butterworth
2008). Hal ini bisa dilihat dari sudut analogi yakni ada kesamaan antara
kepercayaan masyarakat Sikka terkhususnya Maumere yakni /na niang
tana wawa no Ama lero wulan reta dan juga Ama Pu (Bapa/Allah) dan
ajaran serta kepercayaan iman Katolik. Sebagaimana Ama lero wulan
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reta yang artinya Bapa yang berada di atas melampaui matahari dan
bulan, atau dari pemahaman lain juga bisa diartikan bahwa Bapa yang
berada di tempat yang tinggi, memiliki makna yang sama dengan ajaran
iman Katolik yang berakar dari tradisi Yahudi yakni Allah yang berada
di takhta-Nya yang Maha Tinggi. Lero (matahari) wulan (bulan) dalam
kepercayaan masyarakat Sikka terkhususnya orang Maumere adalah
benda langit yang berada paling tinggi dari benda langit yang lain. Ama
Lero Wulan Reta berarti Allah Yang Maha Tinggi. Selanjutnnya juga
dengan konsep Ama Pu (Allah) yang berarti segala sesuatu milik Bapa
dan karena semuanya milik Bapa berarti la berhak untuk menampakan
diri dalam wujud apa pun itu dan di mana serta kapan pun itu tergantung
kehendak-Nya (Sikka dan Manis, n.d.). Hal ini sama seperti apa yang
dikatakan oleh para ekseget bahwa seruan Yohanes pembabtis yang ada
di padang gurun menyimbolkan rahmat Allah yang bekerja di tempat
yang tak terduga. Sama halnya juga dengan pemahaman /na niang tana
wawa no ama lero wulan reta dan juga Ama Pu sebagai realitas
tertinggi yang diyakini oleh masyarakat Sikka, mau mengatakan bahwa
Allah bisa hadir dan dan rahmat-Nya bisa bekerja di segala tempat serta
tak terduga. Sebagaimana dalam bahasa Sikka dikenal dengan
ungkapan, “Ama Pu reta seu noran nete olang sawe,” (Bapa di surga
hadir di mana-mana) (De Porres 2021).

Setelah pemahaman mengenai Ama lero wulan reta sebagai
realitas tertinggi dan juga Ama Pu (Allah), bagaimana dengan /na niang
tana wawa yang juga dikatakan sebagai realitas tertinggi. Dalam hal ini,
sebutan realitas tertinggi yang dikenakan kepada Ina niang tana wawa
bukan berarti mau menyamakannya dengan Ama lero wulan reta atau
Ama Pu, atau mau mengatakan bahwa adanya banyak allah, tetapi mau
mengungkapkan sifat Allah yang maha rahim dan berbelas kasih,
karena kasih-Nya kepada manusia maka la mengutus Putra-Nya untuk
menghidupkan manusia dari kematian, menebus manusia dari dosa dan
menuju hidup kekal. Penjelasan ini juga memiliki kesamaan dengan ina
niang tana wawa sebagai pemberi hidup. Mengapa dikatakan sebagai
pemberi hidup, seperti penjelasan sebelumnnya kata “/na” memiliki arti
yang sama dengan “du’a,” artinya ibu atau perempuan (Soge dan
Janggo 2024). Penggunaan istilah “/na” dalam konteks Wujud
Tertinggi memiliki beberapa alasan yakni pertama, “Ina”
merepresentasikan sifat Allah yang maharahim, sebagai penjaga dan
perawat yang penuh kasih; dan kedua, “Ina nian tana wawa” diartikan
sebagai “Ibu bumi,” atau Ibu yang berasal dari dunia tetapi memberi
hidup dan hanya melalui ibu hidup dan keselamatan bisa
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diselenggarakan. Selain itu ibu bumi juga mau menunjukkan asal-usul
manusia yang berasal dari tanah. Ibu bumi dikatakan sebagai wujud
tertinggi sebagai penghormatan asal mula kehidupan baru (Kasim et al.
2024).

Hal ini juga sama dengan apa yang dikatakan oleh seorang
filosof-antropolog, Paul Hiebert (Hiebert 2009). Ia terkenal dengan
pandangannya yang mengatakan bahwa budaya dan tradisi adat bisa
dijadikan sebagai pintu masuk untuk pewartaan Injil. Dalam karyanya,
Hiebert menekankan pentingnya konteks budaya dalam penyebaran
Injil dan pemahaman terhadap nilai-nilai lokal bisa membantu dalam
penginjilan yang lebih efektif (Hiebert 2009). Selain itu ia juga
berargumen bahwa dengan menghormati tradisi serta budaya lokal,
pesan Injil bisa disampaikan dengan cara yang lebih relevan dan bisa
diterima oleh masyarakat dalam budaya setempat. Kontekstualisasi Injil
adalah kunci untuk menjangkau berbagai budaya (Hiebert 1978).
Melalui penjelasan ini Paul Hiebert hendak membagun jembatan antara
budaya dan iman, dan penjelasan tersebut terwujud juga dalam konsep
Ina niang tana wawa bisa dijadikan sarana bagi masyarakat Sikka untuk
beriman akan Allah. Melalui pemahaman /na niang tana wawa
masyarakat Sikka bisa lebih mengenal Allah yang maha rahim dan
berbelas kasih dalam sejarah keselamatan. Dibalik kepercayaan atas /na
niang tana wawa sebenarnya sudah terlihat sosok Maria sebagai
pengantara rahmat. Hal tersebut terlihat dalam analoginya dengan /na
niang tana wawa dalam kepercayaan Masyarakat Sikka, berarti Allah
yang maha rahim dan berbelas kasih, karena kasih-Nya yang agung, Ia
mengutus Putra-Nya yang menyelamatkan. Apabila berbicara tentang
Putera maka tidak terlepas juga dengan Bunda Maria, sehingga
tampaklah sosok Maria.

Ina niang tana wawa juga memberikan pemahaman terhadap
masyarakat Sikka suatu penghormatan terhadap alam ciptaan terutama
bumi. Manusia dalam keperyaan orang Sikka, Flores berasal dari tanah.
Hal tersebut dikisahkan dari sebuah cerita mengenai ata bekor atau ata
tawa tana (manusia pertama yang lahir dari perut bumi sebagai orang
pertama yang menetap di wilayah Maumere-Sikka (Ton 2023a). Dari
pemahaman inilah masyarakat Sikka sangat menghormati bumi atau
tanah karena sebagai asal-muasal manusia pertama. Selain asal-muasal
manusia, bumi juga dikatakan sebagai sumber makanan yang
menghidupi bagaikan seorang ibu dan dari ibu lahirlah kehidupan baru
dan bahkan mereka memaknai sebagai sumber segala-galanya.
Masyarakat Maumere-Sikka juga memiliki ritus untuk membuka lahan
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baru, yang pertama, yang sebelumnya hutan rimba. Ritus tersebut
dinamakan tung piong tena opi uma tuan (membuat sesajian untuk
membuka lahan baru atau lahan yang pertama kali baru dibuka) (Ton,
2023). Ritus tersebut dilakukan supaya meminta ijin terhadap nitu uta
atau fana uher manar sebagai mana mereka adalah roh atau makhluk
yang tak bertubuh jasmaniah, yang berada di sekeliling Ama lero wulan
reta. Merekalah yang menjadi penunggu atau penjaga. Hutan atau lahan
baru, yang mau dibuka dalam kepercayaan masyarakat Maumere-Sikka
adalah hal yang sakral dan menjadi tempat representasi dari yang ilahi
atau hierofani dari yang kudus.

Mircea Eliade dalam bukunya The Sacred and the Profane: The
Nature of Religion, menjelaskan bahwa pohon dan hutan dalam
konteks sakral seringkali dianggap sebagai simbol kehidupan dan
hubungan antara dunia manusia dan dunia ilahi. Dalam tradisi
masyarakat Sikka pohon tertentu dianggap sebagai axis mundi atau
poros dunia yang menghubungkan langit, bumi, dan dunia bawah,
menciptakan ruang sakral yang memfasilitasi pengalaman spiritual
(Eliade 1959). Ruang sakral sebagai ruang yang tak terduga dan
misterius, seringkali menjadi tempat di mana manusia mencari
pengalaman transenden dan menghubungkan diri dengan yang suci.
Kehadiran elemen alam ini memperkuat dimensi spiritual dalam
kehidupan manusia, menjadikannya tidak hanya sekedar objek material
(Ananta 2022). Dengan demikaian melalui konsep /na niang tana wawa
no Ama lero wulan reta bisa dijadikan sebagai pintu masuk atau sarana
atau bisa dikatakan sebagai penguatan dan peneguhan iman dalam
pewartaan Injil di Sikka khusunya Maumere.

3.6 Ama PuAma,*“Ama Pu Me La’i, Ama Pu Spiritu Santo Sebagai

Prinsip Sakramental

Ama Pu Ama, “Ama Pu Me La’i, Ama Pu Spiritu Santo Sebagi
Prinsip Sakramental mau menjelaskan bahwa melalui budaya dan
kepercayaan akan Realitas Tertinggi yang diyakini masyarakat Sikka
merupakan simbol tanda kehadiran Allah. Sebelum menguraikan
prinsip sakramental, perlulah pertama diketahui bahwa masyarakat
Sikka percaya terhadap Ama Pu yang memliki tiga pribadi yakni “Ama
Pu Ama,” (Allah Bapa) “Ama Pu Me La’i,” (Allah Putra) dan “Ama Pu
Spiritu Santo (Allah Roh Kudus). “Ama Pu Ama” menciptakan “nian
tanah wulan” (bumi dan langit), “Ama Pu Me La’i”” merujuk pada Allah
Putra yang berperan sebagai penyelamat manusia, selanjutnya “Ama Pu
Spiritu Santo” (Allah Roh Kudus) berperan untuk menguatkan jiwa
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manusia dan memberi semangat agar manusia dapat memperbaharui
hati, pikiran, dan niat sesuai kehendak Ama Pu.

Dalam kuliah sakramentologi Petrus Maria Handoko
menjelaskan bahwa prinsip-sakramental Allah berfungsi sejak saat
penciptaan sampai pada akhir dunia, yaitu pada kepenuhan Kerajaan
Allah. Prinsip sakramental terurai dalam dasar Triniter, artinya bisa
diuraikan menjadi prinsip teologis, prinsip kristologis, dan prinsip
pneumatologis. Sementara masyarakat Sikka juga memiliki keyakinan
akan Ama Pu yang memiliki tiga pribadi seperti penjelasan di atas. Lalu
ketiga prinsip yang terurai dalam prinsip sakramental ini membentuk
seluruh rencana keselamatan Allah menjadi visi regnosentris (Handoko
2007). Allah Tritunggal Maha kudus mengkomunikasikan diri-Nya
kepada manusia melalui Sabda dan Roh-Nya sejak saat penciptaan,
inkarnasi dan sampai pada akhir zaman. Sama halnya juga dengan
kepercayaan masyarakat Sikka yakni Ama Pu (Allah) atau bisa
dipahami sebagai Bapa yang menciptkan segala sesuatu, apabila segala
sesuatu diciptakan-Nya, maka segala sesuatu juga berasal dari Bapa.
Lalu selanjutnya menurut dasar Triniter, segala sesuatu diwujudkan
dalam Putera Tunggal, sama halnya juga dengan kepercayaan
masyarakat Maumere yakni Ama Pu Me la’i gua dena (Allah Putra yang
mengerjakan atau melaksanakan kehendak Bapa). Selanjutnya dalam
dasar Triniter Dialah yang mewahyukan Bapa dan memenuhi rencana-
Nya (Manik 2021). Segala sesuatu dikerjakan dalam Roh, yang terus-
menerus bekerja dalam sejarah insani untuk menyelesaikan rencana
keselamatan Bapa.

Selanjutnya kepercayaan akan adanya malaikat sebagai makhluk
yang hanya memiliki roh dan juga ada iblis sebagai roh jahat, memiliki
analoginya dengan kepercayaan masyarakat Sikka yakni roh yang
mendiami atau menjaga, menemani bahkan menyertai ciptaan Ama Pu,
oleh leluhur disebut sebagai (uher manar). Mereka percaya bahwa di
setiap “nian wula wutu” (langit tertinggi) terdapat “uher manar” (roh)
yang menjaganya. Matahari, bulan, dan bintang memiliki “uher
manar”. Di “nian tana,” (bumi) juga terdapat “wher manar” yang
mengawasi pegunungan, mata air, laut, dan danau, serta menjaga bukit,
lembah, dan sungai.

“Uher manar” ini terbagi menjadi dua, roh baik (penolong atau
bisa dikatakan para malaikat) dan roh jahat (pemangsa bisa dikatakan
sebagai iblis). Roh penolong berwarna putih sebagai simbol kebaikan
dan tugasnya adalah menjaga segala ciptaan, sedangkan roh jahat
berwarna hitam sebagai simbol kejahatan yang berusaha merusak atau
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menghancurkan segala ciptaan (Yuliovi, Nasa, dan M. K. Naro 2023).
“Uher manar” putih bertugas mencatat semua perbuatan baik manusia
dan bahkan mengarahkan dan menuntun kepada (4ma Pu), sementara
“uher manar” hitam mencelakakan manusia. Menurut leluhur, segala
tindakan manusia di dunia akan ditunjukkan kembali pada hari pertama
mercka meninggal, sebagai data kehidupan yang dicatat oleh “uher
manar” (roh) yang baik.

Pada akhirnya sakramen alamiah, prinsip sakramental
menyiratkan bahwa seluruh kenyataan alam semesta bersifat
sakramental atau simbolis. Begitu juga dengan wulan, dan dala, tana
wawa, lero wulan reta, nian wula wutu, nian tana sebagaimana
merupakan ciptaan Ama Pu atau Ina niang tana wawa no Ama lero
wulan areta, merupakan simbol keagungan Ama Pu (Allah). Dalam
Kitab Kejadian, peristiwa, alam semesta itu sendiri, bisa sedemikian
transparan sehingga hal-hal ini mewahyukan kehadiran Allah sendiri.
Dalam Kitab Kebijaksanaan bab 13, jelas menunjukkan Allah sebagai
“pelukis” dari keindahan ciptaan (Handoko 2007). Komunikasi Allah
melalui Sabda (dari atas) terjadi ketika manusia “membaca” alam
semesta, peristiwa-peristiwa, dan akhirnya mengenali Allah di
dalamnya (Handoko 2007). Demikian juga dengan Masyarakat Sikka
mengenal Ama Pu melalui alam ciptaan seperti dala, wulan dan
seterusnnya. Pengenalan akan Allah ini tidak lepas dari roh yang
menemani manusia, sebagaiman juga uher manar sebagai roh yang baik
dalam kepercayan masyarakat Sikka diyakini sebagai para malaikat.
Inilah yang disebut oleh teologi klasik sebagai sakramen alamiah atau
bahwa alam semesta ini bersifat sakramental (Handoko 2007).

Melalui keyakinan akan Ama Pu dalam budaya Sikka mau
menggambarkan bahwa masyarakat Sikka pada awal mulanya sebelum
kedatangan para misionaris untuk mewartakan Injil mereka telah
menganut agama Kristen sebagaimana yang diungkapakan oleh Karl
Rahner, Kristen anonim. Dalam bukunya yang berjudul “Theological
Investigations,” Rahner menjelaskan bahwa orang-orang yang hidup
dalam kebaikan dan kebenaran meskipun tidak mengenal Kristus secara
langsung bisa dianggap sebagai bagian dari komunitas Kristen, karena
rahmat Tuhan bisa menjangkau mereka dengan cara yang tidak terduga
sehingga memungkinkan partisipasi dalam Kristus meskipun tanpa
pengetahuan formal tentang-Nya (Rahner, By, dan Dych 1978). Orang
disebut “Kristen anonim” karena mereka hidup dengan prinsip-prinsip
Kristen, seperti cinta, kebaikan, dan keadilan, tanpa secara eksplisit
menyadari atau mengidentifikasi diri mereka sebagai pengikut Kristus.
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Dengan demikian, mereka dianggap sebagai bagian dari komunitas
Kristen meskipun tidak secara resmi terdaftar dalam Gereja (Istianto
2004).

Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa Ina niang tanah wawa no
Ama lero wulan reta, dan Ama Pu serta ketiga pribadi Allah dalam
keyakinan orang Sikka yakni Ama Pu Ama, “Ama Pu Me La’i, Ama Pu
Spiritu Santo merupakan sarana yang dipakai oleh Allah untuk
menyelamatkan manusia sebelum kedatangan Gereja Katolik di Sikka.
Perlu dipahamai bahwa jika Allah menciptakan alam semesta dan
seluruh isinya, melalui-firman-Nya, dan Firman berarti Sabda, maka
setiap orang yang ada, sebelum Kristus datang ke dunia, mereka juga
telah bersentuhan langsung dengan Kristus itu sendiri (Fatima 2023).
Pernyataan tersebut didasarkan pada prinsip sakramental dan pemikiran
Karl Rahner tentang Kristen anonim yakni ketika manusia bersentuhan
dengan alam ciptaan itu sendiri, maka mereka telah bersentuhan
langsung dengan sabda Allah, atau Firman itu sendiri, sementara Yesus
adalah Sabda yang menjadi daging. Melalui pernyataan itu maka Roh
Kudus juga bekerja sebelum masyarakat Sikka mengenal Kristus yang
diwartakan, karena Roh Kudus dan firman Allah yang ada dalam alam
ciptaan telah bersentuhan langsung dengan manusia. Bisa dikatakan
bahwa sebelum masyarakat Sikka mengenal Kristus yang diwartakan
oleh para misionaris, mereka juga telah menganut agama Kristen dan
melakukan apa yang dikehendaki oleh Kristus sendiri (Ton 2023b).
Kristus sendiri menghendaki agar setiap orang harus mengasihi satu
sama lain, sesuai dengan hukum terbesar yakni cinta kasih, dan hukum
tersebut telah dilakukan. Pembuktian bahwa, masyarakat Sikka telah
mengindahkan amanat Kristus itu terletak pada suatu pepatah yang
sering diungkapkan mogat naha megu no lakang wi’it (kita harus saling
menyayangi dan saling membantu satu sama lain). Pepatah ini sering
kali diterapkan dalam keseharian ketika ada sanak saudara atau siapa
pun itu tengah mengalami kesusahan, pasti saudara-saudarinya selalu
membantu. Selain itu jika ada masalah dalam kehidupan bersama, dan
yang harus didamaikan, maka tetua adat atau orang yang terpandang
dalam masyarakat tersebut pasti selalu mengucapkan kalimat itu,
sebagai tanda bahwa dalam hidup berdampingan dengan sesama kasih
sayang dan saling membantu itu sangat diperlukan untuk menjaga
kerukunan.
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4.  Simpulan

Dari pembahasan ini bisa disimpulkan bahwa implementasi
konsep Ina niang tana wawa no Ama lero wulan reta sebagai wujud
tertinggi dalam pewartaan Injil di Sikka merupakan satu hal yang sangat
penting. Penulis meyakini bahwa konsep tersebut bisa diterapkan dalam
pewartaan Injil di Sikka terkhusunya di Maumere. Pendekatan tersebut
dapat membawa umat lebih megahayati imannya akan Kristus yang
diwartakan oleh para misionaris tanpa harus meninggalkan budaya
yang sudah meresap dan melakt dalam diri masyarakat Sikka.
Penerapan konsep tersebut juga mau menunjukan bahwa masyarakat
Sikka telah mengindahkan amanat Kristus dengan melakukan apa yang
dikehendaki-Nya yakni hukum cinta kasih yang selalu diungkapkan
dalam pepatah yang berbunyi mogat naha megu no lakang wi’it (kita
harus saling menyayangi dan saling membantu satu sama lain).
Selanjutnya kepercayaan masyarakat Sikka akan /na niang tana wawa,
Ama lero wulan reta, Ama Pu dan juga Ama Pu Ama, “Ama Pu Me La’i,
Ama Pu Spiritu Santo merupakan prinsip sakramental yakni simbol
kehadiran Allah. Pada akhirnya implementasi dari konsep ini
merupakan sebuah usaha untuk berteologi dalam konteks budaya Sikka.
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